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Abstrak 
PT. Berkat Karunia Damai bergerak dibidang pendistribusian pupuk di daerah Sumsel. Adanya 
aktivitas pembelian, penjualan, rekapitulasi barang, dan gaji supir yang dilakukan pada 
perusahaan ini. Dalam proses tersebut terjadinya kendala seperti proses pembuatan laporan 
dan perhitungan gaji supir yang belum maksimal sehingga kinerja perusahaan terganggu 
karena membutuhkan waktu yang cukup lama dalam melakukan proses – proses tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini adalah memudahkan proses kerja pada perusahaan ini agar dapat 
membantu pimpinan dalam melakukan pengambilan keputusan, mempermudah dalam 
perhitungan gaji supir, serta adanya kontrol terdapat persediaan barang yang dikeluarkan oleh 
perusahaan. Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode Iterasi dengan adanya 
beberapa fase, yaitu fase perencanaan, fase analisis, fase perancangan, fase implementasi, dan 
fase pemeliharaan. Pembuatan website ini menggunakan MySQL sebagai database. Dengan 
adanya sistem informasi manajemen pada PT Berkat Karunia Damai berbasis website sangat 
membantu kinerja perusahaan PT. Berkat Karunia Damai, terutama pada proses rekap data 
pembelian, penjualan, persediaan barang, gaji supir yang telah menggaunakan website 
sehingga efisiensi dalam pengambilan keputusan dan laporan.  
 
Kata kunci :Sistem Informasi Manjemen,    Website, Metode Iterasi, MySQL. 
 
Abstract 
PT. Berkat Karunia Damai is engaged in the distribution of fertilizer in the region of South 
Sumatra. The existence of activities of purchase, sale, recapitulation of goods, and salaries of 
drivers conducted on this company. In the process the occurrence of obstacles such as the 
process of preparing reports and that has not been maximized so that the company's 
performance is disrupted because it takes a long time in doing these processes. The purpose of 
this study is to facilitate the work process at this xistence of control inventory of goods issued by 
the company. The method used in this paper is the method of Iteration in the presence of several 
phases, namely the planning phase, analysis phase, design phase, implementation phase, and 
maintenance phase. Making this website using MySQL as a database. With the existence of 
management information system on PT Berkat Karunia Damai website-based very helpful 
performance company PT. Berkat Karunia Damai, especially in the process of recaping data on 
purchases, sales, inventory, driver salaries that have menggaunakan website so that efficiency 
in decision making and reports. 
 
Keywords: Information System Management, Website, Iteration, Method, MySQL. 
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1. PENDAHULUAN 
 
engan adanya integrasi antar subsistem, dapat menyediakan informasi yang tepat, cepat, 
akurat, dan berkualitas sesuai dengan kebutuhan manajemen. Sistem informasi manajemen 
yang akurat dan efektif selalu berhubungan dengan pengolahan informasi yang bebasis 
pada komputer.  
Pada sistem informasi manajemen terdapat sistem, informasi, dan manajemen. Sistem 
memiliki pengertian adanya hubungan antar objek dengan adanya elemen – elemen yang saling 
berintegrasi, dan terdapat sekumpulan objek yang berinteraksi dan berleasi untuk satu kesatuan 
agar mencapai tujuan tertentu [1,2,3,4]. Informasi yang merupakan suatu data yang digunakan 
agar dapat mengambil suatu keputusan yang telah diolah atau diinterprestasikan sebelumnya [5]. 
Manajemen adalah sebuah proses mengkoordinasikan dan melihat aktivitas pekerjaan yang 
dapat berguna untuk melihat pekerjaan yang dikerjakan tersebut apakah menjadi efektif dan 
efisien [6], sistem informasi manajemen yang merupakan suatu perangkat elemen-elemen atau 
komponen-komponen yang saling terkait satu dengan yang lainnya agar dapat mengumpulkan, 
mengelolah, menyimpan dan dapat membagikan data serta informasi, agar mampu untuk 
memberikan umpan balik untuk mencapai tujuan suatu organisasi [7].  
  Pada PT Berkat Karunia Damai bergerak dalam bidang pertanian, dalam aktivitas bisnis 
dalam pembelian pupuk yang dilakukan saat ini adalah dengan membuat surat alokasi 
pembelian pupuk, surat pembelian pupuk dan mengirimkan e-mail ke distributor serta 
melakukan pembayaran sesuai dengan surat yang dikirim  melalui e-mail. Adanya surat Sales 
Order (SO) dari distributor dan dijadikan satu rangkap dengan semua surat pembelian.  
Dalam proses penjualan pupuk, dilakukan sesuai dengan Purcahse Order (PO). Terdapat 
surat Delivery Order (DO) dan Surat Pengiriman Barang (SPB). Surat DO untuk diberikan ke 
distributor untuk melakukan pemuatan pupuk ke mobil, sedangkan SPB untuk melakukan 
bongkar muatan. Surat Delivery Order dan Purchase Order yang ada dapat dilakukan rekap stok 
pupuk, beserta nomor kendaraan sopir. 
Dalam proses perhitungan gaji sopir dengan cara membayar biaya angkut yang terdapat 
pada PO dan mengurangi biaya perjalanan yang diterima sopir. Proses rekapitulasi pupuk dan 
perhitungan gaji sopir ini membutuhkan waktu yang cukup banyak, dan juga perlu mencatat dan 
mendata banyak surat yang memungkinkan terjadinya kesalahan dalam proses rekapitulasi data. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dapat berguna untuk membantu dalam menciptakan 
“Sistem Informasi Manajemen pada PT. Berkat Karunia Damai Berbasis Website”.   
Penelitian terdahulu mengenai sistem informasi manjemen yang pernah dilakukan di 
PT. Alaisys terdapat permasalahan pada data gudang yang dilakuakan dengan cara menyalin 
data dari kartu ke dalam dikirim via email, sehingga tidak efisien [8], pada PT Putera Agung 
Setia  terdapat permasalahan pada transaksi persediaan barang dicatat dan kemudian dilaporkan 
sehingga banyak permasalahan yang terjadi terutama pada sistem pelaporan yang manual [9] 
pada Koperasi Kosma 15 terdapat permasalahan pada stok barang dan pembuatan list pembelian 
barang hanya dilakukan secara pencatatan manual saja sedangakan dalam membuat laporan 
pembelian dan penjualan hanya mengandalkan aplikasi yang ada yaitu Ms.Excel sehingga 
membutuhkan waktu yang lama dan ketidakakuratan data dalam pembuatan laporan [10], PT. 
Arus Global Security Service terdapat permasalahan pada bagian keuangan kesulitan dalam 
penginputan data dan keterlambatan dalam laporan penggajian karyawan yang diberikan ke 
pimpinan[11], dan terdapat perancangan sistem informasi inventory control untuk dapat 
meranang sistem persediaan dan penjualan yang berbasis komputerisasi basis data secara 
sistemais, terarah, lengkap dan efisien yang berguna [12]. 
 
 
 
 
 
 
D 
IJCCS ISSN: 1978-1520 ◼ 
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
 
3 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode iteratif (iterative metode) yang 
merupakan mengkombinasikan proses-proses pada model air terjun dan iteratif pada model 
prototipe. Model inkremental akan menghasilkan versi-versi perangkat lunak yang sudah 
mengalami penambahan fungsi untuk setiap pertambahannya (inkremen/increment). Tahapan-
tahapan metode Iteratif adalah sebagai berikut. 
2.1. Perencanaan 
Ini dilakukan dengan adanya wawancara yang dilakukan terhadap penyelia yang ada 
pada perusahaan. Setelah dilakukan wawancara dengan penyelia di perusahaan tersebut, 
selanjutnya ke tahap observasi untuk mengetahui lebih dalam permasalahan yang ada pada 
perusahaan. 
2.2. Analisis Masalah 
Ini mempelajari sistem yang sudah ada dan menganalisis masalah dengan menggunakan 
PIECES yang berguna untuk mempermudah dalam mengklasifikasikan masalah tersebut. 
PIECES merupakan analisa yang melihat sistem dari segi Performance, Information, Economy, 
Control, Efiiciency dan Service. [13] yang terdapat pada sistem tersebut sehingga menghasilkan 
suatu pemecahan masalah yang dapat dijadikan sebagai pedoman untuk mengembangkan 
sistem. Terdapat Tabel 1 yang menjelaskan kerangka PIECES. 
Tabel 1 Kerangka PIECES 
 
Klasifikasi Masalah Dalam Kerangka PIECES 
Perfomance 
- Dalam melakukan proses pembelian barang memerlukan data yang tepat serta nomor 
pembelian harus sesuai dengan nomor surat yang dikeluarkan oleh pimpinan.  
Information  
- Realisai gaji sopir yang lambat karena laporan mengenai pengiriman pupuk yang dilakukan 
belum menggunakan sistem sehingga terjadi ketertundaan gaji sopir yang mengakibatkan sopir 
harus menyediakan uang lebih agar dapat membeli keperluan mobil, seperti bahan bakar mobil, 
uang preman dijalan, dan lain sebagainya.  
- Dengan informasi mengenai pembelian dan penjualan yang belum terintegrasi, perusahaan 
dalam melakukan rekapitulasi pembelian dan penjualan untuk menentukan keuntungan atau 
kerugian perusahaan sangat sulit. 
Economy 
- Perusahaan  harus  mengeluarkan  biaya  mencetak  buku SPB, serta biaya pembelian kertas 
karena dalam penggunaaan kertas yang banyak seperti mencetak surat SO, surat PO, format stok. 
- Adanya kesalahan perhitungan gaji sopir, juga terdapat muatan pupuk yang berlebih terkirim 
membuat perusahaan mengalami kerugian. 
Control 
- Belum adanya kontrol yang baik terhadap persediaan pupuk yang ada sehingga ketika terjadi 
claim dari pihak gudang, memerlukan waktu dalam pencocokan rekapitulasi dengan pihak 
gudang, serta surat - surat yang rentan hilang.  
- Pembelian pupuk yang dilakukan berdasarkan jumlah minimum stok, sehingga pupuk yang 
dibeli bisa saja tidak diminati lagi oleh konsumen. 
Efficiency 
- Banyaknya surat PO dari pihak perkebunan maupun SO dari supplier membuat bagian admin 
perusahaan membutuhkan waktu yang lama dalam melakukan rekapitulasi pemenuhan pupuk 
(PO) maupun rekapitulasi persediaan pupuk. 
Services 
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- Belum adanya fitur untuk mendapatkan infromasi mengenai laporan – laporan gaji sopir, 
persediaan pupuk, serta pemenuhan pupuk berdasarkan PO secara sistematis dan cepat. 
 
Untuk dapat menentukan fitur – fitur yang diperlukan dapat menggunakan use case 
yang mempunyai pengertian model untuk suatu kelakuan sistem, mendeskripsikan interaksi, 
mengetahui fungsi, dan siapa saja yang menggunakan fungsi-fungsi tersebut pada sistem 
informasi yang akan dibangu, supaya dapat mengetahui fitur – fitur apa saja yang dibutuhkan 
perusahaan. [14]. Pada Gambar 1 menjelaskan diagram use case. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Diagram Use Case 
 
2.3. Perancangan 
Perancangan yang dilakukan menggunakan Entity Relationship Diagram untuk model 
awal basis data dan Data Flow Diagram sebagai aliran informasi pada sistem. Perancangan 
sistem yang dilakukan memerlukan database yang memiliki kumpulan-kumpulan file yang 
saling terorganisir dan berhubungan atau kumpulan-kumpulan record yang mampu menyimpan 
data yang berhubungan diantaranya [15] dengan  menggunakan Entity Relationship Diagram 
(ERD) yang merupakan pemodelan awal basis data yang paling banyak digunakan dan 
dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam banyak bidang matematika. ERD digunakan 
untuk pemodelan basis data relasional [16].Pada ERD terdapat sembilan entitas, tujuh relasi, 
dan sembilan atribut kunci primer yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Diagram ERD 
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Dalam merancang alur proses sistem menggunakan Data Flow Diagram (DFD) 
Yourdon dan Tom Demarco yang merupakan representasi grafik yang menggambarkan aliran 
informasi dan transformasi informasi yang di aplikasikan sebagai data yang mengalir dari 
masukan dan keluaran. [17]. Terdapat dua entitas luar dan tiga belas proses didalamnya dan 
sembilan data store yang terdapat pada Data Flow Diagram (DFD) yang dijelaskan pada 
Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Data Flow Digaram (DFD 
2.4. Implementasi 
Implementasi menggunakan website dimana website merupakan sejumlah halaman web 
yang memiliki topic yang saling terkait, namun terkadang disertai pula dengan berkas-berkas 
gambar, video, atau berkas lainnya. Website dapat diartikan suatu sajian layanan informasi yang 
menggunakan konsep hyperlink (tautan), yang memudahkan para surfer (sebutan para pemakai 
komputer yang melakukan browsing atau penelusuran informasi melalu internet) [18], dan 
sebuah kumpulan halaman yang diawali dengan halaman muka berisikan informasi, iklan serta 
program aplikasi yang ikut didalamnya [19]. Dalam implementasinya juga menggunakan PHP 
sebagai bahasa pemrograman scripting yang dikembangkan peratam kali untuk meng-generate 
statement HTML [20], dan juga PHP Myadmin sebagai aplikasi web yang dibuat oleh 
phpMyAdmin.net. PhpMyAdmin digunakan untuk administrasi database MySql. [21]. 
 
2.5. Pemeliharaan 
Pada fase ini dilakukan perbaikan sistem jika terdapat permasalahan pada sistem ketika 
pengguna menggunakan sistem ini. Seperti melakukan maintenance database secara teratur 
pada sistem. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada sistem informasi manajemen pada PT Berkat Karunia Damai berbasis website ini 
terdapat beberapa fitur antara lainnya fitur penjualan, pembelian, persediaan barang, gaji supir, 
laporan dan grafik. Berikut ini terdapat beberapa screen shoot program. Berikut tampilan 
antarmuka grafik pembelian dan penjualan yang telah dilakukan oleh pihak perusahaan dan 
pelanggan. Adapun rancangan antarmuka grafik dapat dilihat pada Gambar 4 yang menjelaskan 
pembelian dan penjualan pupuk berdasarkan jenis barang yang ada berdasarkan periode. 
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Gambar 4 Rancangan Antarmuka Grafik Pembelian dan Penjualan 
 
Pada halaman grafik laporan penjualan menampilkan grafik laporan penjualan barang 
yang dapat diakses oleh pimpinan. Untuk mendapatkan hasil grafik penjualan, membutuhkan 
data persediaan barang , data penjualan, data pembelian, dan data dari pelanggan yang membeli, 
sehingga ketika mendapati data yang terintegrasi antara data – data tersebut sehingga didapat 
grafik penjualan yang dapat dilihat pada Gambar 5 yang menjelaskan pelanggan membeli 
berapa banyak dalam suatu periode yang ditentukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Tampilan Grafik Laporan Penjualan 
 
Dalam hal untuk kontrol pembelian dan penjualan pada sistem. Menu ini hanya dapat 
diakses pimpinan. Ketika admin telah mengajukan pembelian maupun penjualan pada sistem, 
maka hasil pegajuan tersebut akan masuk ke menu pengajuan pembelian dan pengajuan 
penjualan pada menu akses pimpinan. Pimpinan dapat melihat terlebih dahulu detail dari 
pengajuan pembelian maupun penjualan sebelum memutuskan untuk diterima atau ditolak 
dalam pengajuan tersebut. Detail tersebut berisikan tanggal pembelian maupun penjualan dan 
dapat melihat jenis barang, harga, kuantiti, dan jumlah harga, sehngga jika terjadi ketidak 
wajaran dalam data tersebut, pimpinan dapat melakukan penolakan disistem, jika data sudah 
sesuai maka pimpinan dapat menerima data yang diajukan oleh pimpinan yang dapat dilihat 
pada Gambar 6 yang merupakan tampilan pengajuan pembelian. 
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Gambar 6 Tampilan Pengajuan Pembelian 
 
Pada laporan transaksi pelanggan dapat dilihat secara periode yang ditentukan, bisa 
dipilih berdasarkan harian, mingguan, bulanan, atau tahunan yang dapat di akses oleh pimpinan 
yang dapat dilihat pada Gambar 7 yang merupakan tampilan laporan transaksi pelanggan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 Tampilan Laporan Transaksi Pelanggan 
 
Adanya tampilan laporan barang terlaris berdasarkan data penjualan barang, data 
pelanggan, dan data persediaan barang. Proses dari hasil barang terlaris adalah dengan 
mencari penjualan barang yang paling banyak dibeli oleh pelanggan dan menggambil 
data dari persediaan barang yang ada, sehingga didapat hasil barang paling banyak 
dibeli oleh pelanggan. Untuk nomor satu pada tabel merupakan barang yang paling 
banyak dibeli oleh pelanggan mengikuti nomor dua dan seterusnya barang yang paling 
banyak diminati. Fungsi dari tampilan barang terlaris ini adalah agar pimpinan dapat 
melihat barang yang paling diminati oleh pelanggan, sehingga pimpinan dapat 
menambahkan lebih banyak lagi barang yang paling banyak diminati. Pada Gambar 8 
merupakan tampilan laporan persediaan. 
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Gambar 8 Tampilan Laporan Persediaan  
  
Adanya fitur untuk mencetak dokumen pembelian memudahkan kinerja dari perusahaan 
agar tidak perlu lagi membuatnya di Ms.Word sehingga kinerja perusahaan dari segi waktu 
sudah lebih efisien dan untuk proses backup data pembelian dapat dilakukan dengan cara 
mengarsipkan dokumen pembelian agar dilain waktu ketika terjadi permasalahan dalam hal 
seperti harga terdahulu dengan harga sekarang dapat dilakukan pengecekan pada dokumen 
pembelian baik yang ada disistem maupun yang diarspikan. Pada Gambar 9 merupakan 
tampilan cetak dokumen pembelian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 Tampilan Cetak Dokumen Pembelian  
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan pembuatan laporan dan sistem informasi manajemen yang telah dilakukan 
maka penulis dapat menarik kesimpulan berikut :  
1. Adanya fitur laporan yang sudah terintergrasi, perusahaan dapat memperoleh laporan 
secara tepat waktu mengenai pembelian, penjualan, dan persediaan barang. 
2. Sistem mempermudah admin dalam melakukan perhitungan gaji supir dan persediaan 
barang, karena telah terintergrasi dengan sistem, pimpinan dapat melihat laporan gaji supir 
berdasarkan periode yang ditentukan. 
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3. Terdapat laporan persediaan barang secara real-time sehingga tidak terjadi perbedaan 
persediaan barang antara pihak gudang dan perusahaan. 
4. Adanya perhitungan gaji supir secara sistem yang terintegrasi, sehingga tidak adanya 
ketertundaan pembayaran gaji supir. 
 
5. SARAN 
 
Penulis menyadari masih terdapat kekurangan pada sistem yang di rancang, maka dari itu 
penulis memberikan saran yang dapat digunakan untuk pengembangan sistem. Adapun saran 
yang diajukan yaitu : 
1. Sebaiknya admin dan pimpinan PT Berkat Karunia Damai menggunakan sistem informasi 
manajemen yang dibangun oleh penulis laporan skripsi ini dapat memanfaatkan sistem 
tersebut sebaik-baiknya. 
2. Adanya pengembangan sistem ke platform seperti Android dan IOS. 
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